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ABSTRAK

Tidak semua manusia berkemampuan untuk menekuni segala urusannya
sendiri, ia membutuhkan pendelegasian mandat untuk melaksanakan transaksi.
Seperti halnya makelar yang berprofesi sebagai perantara dalam jual beli motor
bekas. Namun dalam praktik kinerja di lapangan banyak berbagai bentuk cara kerja
dari seorang makelar. Seperti halnya praktik makelar yang dimakelarkan dalam jual
beli motor bekas yang ada di Showrom Motor Bekas Nabil Motor Desa Kedung
Banteng Kecamatan Kedung Banteng. Adapun rumusan masalahnya adalah 1)
bagaimana praktik makelar dalam proses jual beli motor bekas di Showroom Motor
Bekas Nabil Motor Desa Kedung Banteng Kecamatan Kedung Banteng dan 2)
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik makelar jual beli motor bekas
di Showroom Motor Bekas Nabil Motor Desa Kedung Banteng Kecamatan Kedung
Banteng.

Penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research),
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer yatu
sumber data yang diperoleh langsung dari responden yang ada di Showroom Motor
Bekas Nabil Motor dan sumber data sekunder yang meliputi bahan hukum primer,
bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis normatif
deskriptif.

Penelitian ini menunjukan bahwa praktik makelar jual beli motor bekas yang
ada di Showroom Motor Bekas Nabil Motor yang dilakukan atas makelar yang
dimakelarkan merupakan akad Zjarah yang bersifat pekerjaan. Sighat ijab kabul
yang diucapkan makelar tetap kepada makelar pembantu di Showroom Motor Bekas
Nabil Motor sebagai ijab dari sewa jasa untuk mempekerjakan secara lisan
dinyatakan sah, sebab antara muakid memahami akan ucapan sebagai persewaan dan
kedua belah pihak saling meridhai dan merelakan. Adapun mengenai upah yang
diterima oleh makelar dihukumi boleh sesuai dengan hadis yang ada berdasarkan
kesepakatan di awal perjanjian, meskipun dalam praktiknya para pengguna jasa
makelar tidak mengetahui berapa besar kelebihan harga (upah) dari yang ia berikan.

Kata kunci : Tinjauan Hukum Islam, Makelar, Jual Beli Motor Bekas.
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MOTTO

Rahmat sering datang kepada kita dalam bentuk kesakitan, kehilangan, dan

kekecewaan, tetapi kalau kita sabar kita segera akan melihat bentuk aslinya

(Joseph Addison)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini berpedoman

pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan R.l. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba’ B be
-
. ta T te
<
& Sa $ es (dengan titik di atas)
jim J je
C
c ha h ha (dengan titik di bawah)
) ’ Kh ka dan ha
& kha
dal D de
>
j Zal Z zet (dengan titik di atas)
ra R er
D)
) zai 4 zet
D)
Sin S es
v
. syin S es dan ye
S Yy y y
Sad S es (dengan titik di bawah)
P :
P dad d de (dengan titik di bawah)
5 ta’ t te (dengan titik di bawah)
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5 za' z zet (dengan titik di bawah)

‘ain koma terbalik keatas
C
- gain G ge
C
b fa' F ef
3 qaf Q qi
5 kaf K ka
J Lam L el

mim M em
¢
B nun N en

waw W W
J

ha' H ha
-]
. hamzah ' apostrof
« ya Y ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal pendek,
vocal rangkap dan vokal panjang.
1. Vokal Pendek
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tandaatauharakat yang

transliterasinyadapatdiuraikansebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama

) Fathah fathah A

- Kasrah Kasrah I
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5 Dammah | dammah U

2. Vokal Rangkap.
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Nama Huruf | Nama Contoh Ditulis
Latin
Fathah dan ya’ Ai |adani <. Bainakum
Fathahdan Wawu Au |adanu 3 Qaul

3. VokalPanjang.
Maddah atau vocal panjang yang lambing nya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Fathah + alif ditulis & Contoh ala\>-ditulis jahiliyyah

T
Fathah+ ya’ ditulis a Contoh _widitulis zansd

Kasrah + ya’ mati ditulis T Contoh & deitulis karim

Dammah + wawu mati ditulis G

Contoh > 9 2ditulis furid

C. Ta’ Marbitah

1. Bila dimatikan, ditulis h:

Ditulis Aikmah

Ditulis jizyah

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t:

-

fm\m Ditulis ni ‘matullah




3. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta

bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan h (h).

Contoh:
J\-&Y\Lb;) Rawudah al-atfial
; }:Ml;.:.ﬂ\ Al-Madinah al-Munawwarah
P) 2

. Syaddah (Tasydid)

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:

55 aa Ditulis mutaaddidah

e Ditulis ‘iddah

. Kata SandangAlif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah

g Ditulis al-hukm

V"w Ditulis al-galam

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah

A I Ditulis as-Sama’

EROA] Ditulis at-tariq
J

. Hamzah

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof.

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh:

Ditulis syai un

£ Ditulis ta khuzu




Ditulis umirtu

<o
G. Singkatan
SWT :Subhanahuwata’ala
SAW :Sallalahu ‘alaihiwasallama
Q.S : Qur’an Surat
Him : Halaman
S.Sy : Sarjana Syari’ah
No : Nomor
KHI :Kompilasi Hukum Islam
Terj : Terjemahan
Dkk : Dan kawan-kawan
IAIN

. Institut Agama Islam Negeri

KATA PENGANTAR
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan manusia akan transportasi untuk mempermudah aktivitasnya
semakin meningkat. Sepeda motor merupakan salah satu sarana transportasi yang
paling banyak digunakan orang. Sepeda motor menjadi kebutuhan manusia
sebagai sarana transportasi yang murah dan praktis, oleh karena itu penjualan
sepeda motor baru dan bekas senantiasa mengalami peningkatan yang signifikan
setiap tahunnya. Akan tetapi, karena keadaan ekonomi yang tidak menentu tidak
sedikit masyarakat yang tidak mampu untuk membeli sepeda motor baru.
Meskipun dalam pembelian sepeda motor baru banyak tawaran yang diberikan
seperti angsuran/kredit lewat leasing. Namun hal tersebut terdapat berbagai
resiko yang dapat terjadi, seperti suku bunga pinjaman yang tinggi, sehingga
membeli motor bekas menjadi pilihan alternatif yang dipilih masyarakat.

Kaondisi ini menyebabkan pasaran Showroom motor bekas kian naik yang
menawarkan sepeda motor bekas dengan harga dan variasi yang berbeda. Akan
tetapi dari kondisi motor bekas tersebut memiliki kekurangan yaitu mulai dari
kondisi body motor dan mesin yang mungkin sudah mengalami kerusakan. Di
sisi lain motor bekas juga mempunyai kelebihan yaitu selain harganya lebih
murah, surat-surat kelengkapannya pun sudah tersedia. Tidak seperti sepeda
motor baru yang harus menunggu beberapa minggu hingga surat-surat

kelengkapan benar-benar lengkap dan diterbitkan.



Pertumbuhan tersebut tentunya harus dibarengi dengan perangkat
perjanjian yang baik. Mulai dari garansi motor dalam pembelian dan tidak adanya
kecurangan dalam jual beli. Karena suatu perjanjian dibuat sebagai aturan yang
mengikat agar dalam melaksanakan persetujuan sama-sama mendapat keadilan.

Dalam pasal 1338 KUHPerdata menerangkan bahwa semua perjanjian
yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang
membuatnya. Suatu perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik.'Perjanjian
harus dilaksanakan dengan itikad baik dan kepatutan karena itikad baik dan
kepatutan memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk mencapai keadilan yang
diharapkan.? Hal ini sesuai firman Allah swt:

z s - s g e o o A_E
PN ye2e T8 gl o) el 155505

e dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggung
jawabannya.*

Bagi sementara pihak, bisnis adalah aktivitas ekonomi manusia yang
bertujuan mencari laba semata-mata. Karena itu, cara apapun boleh dilakukan
demi meraih tujuan tersebut, konsekuansinya bagi pihak ini, aspek moralitas
dalam persaingan bisnis, di anggap akan menghalangi kesuksesannya.

Berlawanan dengan yang pertama, yang kedua ini berpendapat bahwa,
bisnis bisa disatukan dengan etika, kalangan ini beralasan bahwa etika

merupakan alasan-alasan rasional tentang semua tindakan manusia dalam semua

! R. Subekti & R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: Pradnya
Paramita, 2004, cet ke-34), him. 342

2 Wawan Muhwan Hariri, Hukum Perikatan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 136

*Q.S Al-Isra’ ayat 34

* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya:
Mahkota, 1989), him. 483



aspek kehidupannya, tak terkecuali aktivitas bisnis (transaksi jual beli) secara
umum.® Jual beli merupakan hal yang syah dan mulia®, hal ini dapat dipertegas

dengan Q.S al-Nisa’ ayat 29:
- A~

N T C’; LA Es Aye - //C,; " PR
7La.$./>-J(,§:ng§4JJ\Q/1 M!\}Lu.: ) vﬁfu‘:ljsu&o P)

“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan

suka sama suka diantara kamu dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah maha Penyayang kepadamu

T’~& L5

| Sl eemily Sl BB ¥k 2ol Gl

-

Suatu hal yang paling mendasar dalam memenuhi kebutuhan di mana
manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat melakukan kegiatannya sendiri tanpa
berhubungan dengan manusia lain atau adanya interaksi sosial dalam hal jual
beli. Jual beli yang menurut fikih disebut dengan al-bai’ yang berarti menjual,
mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lainnya.’

Dalam pasal 1458 KUHPerdata jual beli dianggap telah terjadi antara
kedua belah pihak, seketika setelahnya orang-orang ini mencapai sepakat tentang
kebendaan tersebut dan harganya, meskipun kebendaan itu belum diserahkan,
maupun harganya belum dibayar.*

Menurut Hendi Suhendi dalam bukunya yang berjudul Figh

Muamalah,jual beli adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang

> Muhammad, & Lukman Fauroni, Visi Al Qur'an Tentang Etika dan Bisnis, (Jakarta:
Mahkota), him. 2.

® M. Yasid Afandi, Figh Muamalah, (Yogyakarta:Logung Printika),hlm.55

" QS.al-Nisa’ 29

8 Departemen Agama Republik Indonesia, A/ Qur’an dan Terjemahannya, him. 131

% Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997),
him.827

R, Subekti & R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, him 366



yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak sesuai dengan
perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati.'* Sesuai
dengan ketetapan hukum maksudnya ialah memenuhi persyaratan-persyaratan,
rukun-rukun, dan hal-hal lain yang ada kaitannya dengan jual beli sehingga bila
syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak

Syara’.**Sesuai firman Allah swt dalam Q.S al-Bagarah ayat 275:

Islam mensyari’atkan jual beli dengan wakil karena manusia
membutuhkannya, yang dalam hal ini sering disebut dengan makelar (samsarah,
bahasa arab), yaitu perantara perdagangan atau orang yang menjualkan barang
atau mencarikan pembeli, atau perantara antara penjual dan pembeli untuk
memudahkan jual beli.®

Menurut Hamzah Ya’qub samsarah (makelar) adalah pedagang perantara
yang berfungsi menjualkan barang orang lain dengan mengambil upah tanpa
menanggung resiko. Dengan kata lain  samsarah (makelar) ialah penengah antara
penjual dan pembeli untuk memudahkan jual beli.!® Dengan adanya perantara
maka pihak penjual dan pembeli akan lebih mudah dalam bertransaksi, baik

transaksi berbentuk jasa atau berbentuk barang.

" Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), him. 68-69.

' Ibid, him. 69

3 Q.S al-Bagarah ayat 275

!4 Departemen Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an dan Terjemahannya, him. 73

5 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2003), him. 289

® Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam: Pola Pembinaan Hidup Dalam
Perekonomian, (Bandung: CV Diponegoro, 1992), him. 269.



Dalam satu hadis dijelaskan :
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Ibnu Sirin, Atha’, Ibrahim dan Al Hasan menganggap tidak ada larangan
dengan upah makelar. Ibnu Abas berkata, “Tidak mengapa dikatakan, jualah
pakaian ini, dan apa yang lebih dari ini dan itu, maka itu adalah untukmu”.
Ibnu Sirin berkata, “apabila seseorang mengatakan, juallah dengan harga
sekian, maka apa yang menjadi keuntungannya adalah untukmu atau kita bagi
bersama, maka hal itu tidak dilaran?’. *abi SAW bersabda, “Kaum muslimin
sebagaimana syarat-syarat mereka. '

Menurut Pasal 64 KUHD menyebutkan bahwa pekerjaan makelar ialah
melakukan penjualan dan pembelian bagi majikannya akan barang-barang
dagangan dan lainnya, kapal-kapal, andil-andil dalam dana umumnya dan efek-
efek lainnya, obligasi-obligasi, surat-surat, wesel, surat-surat order, dan surat-
surat dagang lainnya, pula untuk menyelenggarakan pendiskontoan®,
pertanggungan peruntungan dengan jaminan kapal dan pencarteran kapal,
perutangan uang, atau lainnya.™®

Berdagang secara simsar ini dibolehkan dalam agama selama dalam

pelaksanaannya tidak terjadi penipuan. Dengan demikian antara pemilik barang

dan makelar dapat mengatur suatu syarat tertentu mengenai jumlah keuntungan

7 1bnu Hajar Al Asgalani, Fathul Baari Syarah: Shahih Al Bukhari terj. Amirudin (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2010), him. 73-74

'8 Dalam kamus besar bahasa Indonesia on lineDiskonto adalah potongan atau bunga yang
harus dibayar oleh orang yang menjual wesel atau surat dagangyang diuangkan sebelum waktunya,
(diakses 5 November, pukul 20.18 wib)

¥ C.S.T Kansil & Christine S.T Kansil, him. 50



yang diperoleh pihak makelar untuk menghindari jangan sampai terjadi hal-hal
yang tidak diingini, maka barang-barang yang akan ditawarkan dan diperlukan
harus jelas. Demikian juga dengan imbalan jasanya harus ditetapkan bersama
lebih dahulu, apalagi nilainya dalam jumlah yang besar. Biasanya kalau nilainya
besar,ditandatangi lebih dahulu perjanjiannya di depan notaris.?

Dalam praktiknya makelar harus bersikap jujur, ikhlas, terbuka, tidak
melakukan penipuan, dan bisnis syubhat (yang tidak jelas halal/haramnya).
Imbalan berhak diterima oleh seorang makelar setelah ia memenuhi akadnya,
sedang pihak yang menggunakan jasa makelar harus memberikan imbalannya
karena upah atau imbalan pekerja dapat meningkatkan kesejahteraan pekerja
yang bersangkutan. Dan jumlah imbalan yang harus diberikan kepada makelar
adalah menurut perjanjian.?* Suatu perjanjian yang berkaitan dengan pemakaian,
pemanfaatan ataupun pengambilan atas manfaat suatu benda tertentu atau atas
pengambilan jasa dari manusia dari waktu tertentu disertai dengan imbalan atas
pekerjaan atau pembulatan yang telah dilakukannya disebut dengan akad Zjarah.?
Tujuan utama zjarah yaitu saling membantu dan saling mencukupi terhadap apa
yang mereka butuhkan, dimana pihak penyewa butuh terhadap pemilikan manfaat
atas barang sedangkan pihak yang menyewakan membutuhkan harga atau
pembayaran atas pemberian manfaat jasa yang diberikan.

Pada praktik kinerja di lapangan banyak berbagai bentuk cara kerja dari

seorang makelar. Banyak praktik makelar yang berkembang pada saat ini tidak

20 M. Ali Hasan, Masail Fighiyah, (Jakarta: Rajawali Press, 2003), him. 132-133

2! Prijono Tjiptoherijanto, Prospek Perekonomian Indonesia dalam Rangka Globalisasi
(Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 100

22 Ridwan, Figih Perburuhan (Purwokerto: STAIN Press, 2007), him. 45



sesuai dengan ketetapan hukum yang berlaku, tetapi hukum adat atau kebiasaan
yang secara tidak langung diterapkan dalam praktik makelar tersebut. Namun
kebiasaan semacam ini pun dapat dibenarkan oleh syariat, sesuai kaidah hukum

Islam:

TN

“Adat kebiasaan itu, diakui sebagai sumber hukum” 23

Seperti dalam praktik berikut yaitu seorang makelar tidak hanya bekerja
sendiri, dengan kata lain seorang makelar yang telah bekerjasama dengan
Showroom Motor Bekas Nabil Motor (makelar tetap)®* dibantu menjualkan
barang atau mencarikan pembeli oleh makelar yang lainnya (makelar
pembantu)® yang tidak bekerjasama dengan Showroom Motor Bekas tersebut.
Hal ini bertujuan agar dalam proses jual beli dapat berlangsung secara cepat dan
luas dalam pemasarannya dan saling membantu kepada sesama makelar untuk
mendapatkan pekerjaan. Artinya dalam hal ini seorang makelar tidak berdiri
sendiri dalam menjual motor bekas dan mencarikan pembeli, tetapi dibantu oleh
makelar yang lain yang bisa disebut dengan makelar yang dimakelarkan oleh

makelar lain®®.

ZMasjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, (Jakarta: Haji Masagung, 1994), him. 129
 Makelar tetap yaitu makelar yang secara kekeluargaan diajak bekerjasama oleh pihak

Showroom untuk menjualkan maupun mencari pembeli motor bekas dengan mencari upah sendiri
serta mendapat bonus tambahan setiap penjualan motor bekas.

® Makelar pembantu yaitu makelar yang ikut serta membantu makelar tetap untuk

menjualkan motor bekas dengan mengambil upah sendiri dari setiap penjualan tanpa ada hubungan
dengan pihak Showroom.

% \Wawancara dengan Bapak Warko sebagai salah satu makelar, pada hari Sabtu, tanggal 20

Oktober 2015 pukul 13.55.



Kedudukan seorang makelar adalah sebagai orang tengah, dan dari
batasan-batasan tentang kemakelaran yaitu bahwa pemakelaran dilakukan oleh
seseorang terhadap orang lain, yang berstatus sebagai pemilik. Bukan dilakukan
oleh seseorang terhadap sesama makelar yang lain atau memakelarkan makelar.

Berangkat dari hal tersebut di atas dan pra riset yang telah dilakukan,
penulis tertarik pada makelar yang ada di Showroom Motor Bekas Nabil Motor
yang ada di Desa Kedung Banteng Kecamatan Kedung Banteng Banyumas.
Dalam hal ini, kaitannya dengan jual beli motor bekas yang mana seorang
makelar mempunyai peran aktif dalam memasarkan motor bekas terebut, baik
dalam bidang menerima pesanan, penawaran harga, sampai pada perolehan laba
masing-masing dari hasil negosiasi transaksi motor bekas tersebut. Biasanya
dalam posisi ini seorang makelar itu adalah sebagai penghubung antara kedua
belah pihak. Dan dari jasanya itulah, makelar tersebut mendapatkan upah atas
jasa tenaganya, dari masing-masing pihak yaitu penjual dan pembeli. Hal tersebut
sesuai dengan kadar usahanya dalam menjualkan motor bekas, dan usaha yang
dilakukan oleh seorang makelar berpengaruh terhadap perolehan upah yang
didapat dari seorang penjual maupun pemesan. Adapun ketika seorang makelar
itu mendapatkan upah, padahal ia (makelar) tidak dapat menjualkan maupun
mencarikan motor bekas, hal yang demikian ini sebagai ucapan terima kasih atau
sejumlah uang yang diberikan atas dasar kerelaan bukan upah yang dijanjikan
dari pembeli dan penjual.

Dengan demikian, penting kiranya penulis melakukan penelitian dan

membahas permasalahan yang timbul dan mengkaji masalah yang berjudul :



TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK MAKELAR JUAL
BELI MOTOR BEKAS: Studi Kasusdi Showroom Motor Bekas Nabil Motor

Desa Kedung Banteng, Kecamatan Kedung Banteng, Banyumas.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pokok
atau titik permasalahan dari skripsi ini adalah :

1. Bagaimana praktik makelar dalam proses jual beli motor bekas di Showroom
Motor Bekas Nabil Motor Desa Kedung Banteng Kecamatan Kedung
Banteng ?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik makelar jual beli motor
bekas di Showroom Motor Bekas Nabil Motor Desa Kedung Banteng

Kecamatan Kedung Banteng ?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat dari penulisan skripsi ini adalah :
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui proses terjadinya praktik makelar dalam proses jual
beli motor bekas di Showroom Motor Bekas Nabil Motor Desa Kedung
Banteng Kecamatan Kedung Banteng.
b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap praktik makelar jual
beli motor bekas di Showroom Motor Bekas Nabil Motor Desa Kedung

Banteng Kecamatan Kedung Banteng.
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2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dalam arti membangun, memperkuat dan
menyempurnakan teori yang telah ada dan diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi pengembangan studi hukum Islam pada
umumnya dan khususnya bagi penelitian selanjutnya dalam bidang praktik
makelar jual beli motor bekas di Showroom motor bekas sebagai bahan
koreksi guna penelitian selanjutnya agar lebih terarah.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Masyarakat
Menciptakan pengetahuan bagi masyarakat agar memahami transaksi
praktik jual beli motor bekas secara hukum Islam dan hukum positif.
2) Bagi Showroom
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi perusahaan
agar dalam melaksanakan bisnis di bidang ekonomi khususnya dalam
jual beli motor bekas dapat menerapkan hukum-hukum yang berlaku
seperti tanpa adanya unsur penipuandan unsur paksaan.
3) Bagi Makelar
Memberikan pengetahuan terhadap makelar agar dalam melaksanakan
kerjanya mengerti dan memahami hukum Islam yang berlaku dan
lebih berhati-hati dalam memasarkan barang yang dijualnya tanpa

adanya unsur penipuan dan unsur paksaan.
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D. Telaah Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan kajian tentang teori-teori yang diperoleh dari
pustaka-pustaka yang berkaitan dan mendukung penelitian yangakan dilakukan.
Sementara itu, setelah menelaah beberpa penelitian, penyusun menemukan
beberapa teori dan hasil penelitian tentang makelar.

M. Ali Hasan dalam bukunya yang berjudul Berbagai Macam Transaksi
dalam Islam yang menjelaskan adanya dasar hukum makelar dan membenarkan
pekerjaan sebagai makelar selama tidak menyalahi ketentuan nash al-Qur’an dan
as-Sunnah serta adanya unsur tolong menolong dan saling mendapat manfaat.?’
Pada penelitian ini sama-sama menjelaskan hukum makelarserta menggunakan
jasa makelar dan kemanfaatan cenderung lebih ke makelar.

Buku Masail Fighiyah karangan Masjfuk Zuhdi, menjelaskan definisi,
hikmah, syarat sah makelar, dan ketentuan pemberian imbalan yang diberikan
kepada makelar sebagai profesi.??Adapundalam penelitian ini penulis sama-sama
menjabarkan definisi makelar, syarat sah makelar dan perbedaannya yaitu tentang
ketentuan pemberian imbalan atau upah.

As-Sayyid Sabiq dalam bukunya yang berjudul Figh as-Sunnah Jilid Ill,
menjelaskan kebolehan praktik makelar dan tidak adanya larangan pada upah
makelar asalkan berpegang pada syarat-syarat atau perjanjian-perjanjian di antara

pihak.?® Dalam penelitian ini sama-sama membahas tentang upah makelar yang

"' M. Ali Hasan, hlm. 290-293.
%8 Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah (Jakarta: Haji Masagung, 1994), him. 127-129.
 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah (Bairut: Dar al-Fikr, 1992), Jilid 111, him. 141
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sesuai dengan perjanjian dan perbedaanya dalam buku ini hanya membahas
kebolehan praktik makelar dan tidak adanya larangan upah makelar.

Skripsi yang ditulis oleh Abdul Ghofur dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Gadai Motor Melalui Makelar di Desa Gedung
Driyorejo” dalam skripsi ini menjelaskan bahwa praktek gadai motor melalui
makelar yang ada di desa gedung driyorejo merupakan pemberian kuasa antara
pemilik motor kepada seorang makelar untuk menggadaikan motornya agar
mendapatkan pinjaman sejumlah uang dengan menyerahkan sepeda motor
sebagai jaminan pelunasan apabila ingkar janji dan penyerahan gadai tersebut
diperjanjikan secara lisan dengan memperoleh hak berupa komisi 10% dari nilai
pinjaman dengan kewajiban menanggung resiko jika barang gadai hilang atau
mengalamikerusakan berat. Hal ini sesuai dengan hukum Islam karena
pemberian kuasa dilakukan oleh orang yang berhak dan tidak ada unsur
penipuan, sedangkan akad yang dipakai dalam gadai tersebut adalah akad
Wakalah.®® Dalam penelitian ini sama-sama membahas tentang penggunaan jasa
makelar, adapun perbedaannya jika skripsi tersebut membahas tentang sewa
benda melalui makelar dalam gadai motor sedangkan penelitian ini membahas
tentang sewa jasa seorang makelar dalam jual beli motor bekas.

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Eny Astuti dengan judul “Perspektif
Hukum Islam Terhadap Perikatan dan Kedudukan Penjual Langsung dalam
Direct Selling Multilevel Marketing”“ Berdasarkan penelitian ini diperoleh

hasil bahwa penjual-langsung yang bekerja mempromosikan dan memasarkan

% Abdul Ghofur, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Gadai Motor Melalui
Makelar (Studi kasus di Desa Gedung Driyorejo)”.Skripsi (Surabaya: UIN Sunan ampel, 2010)
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produk kepada konsumen. Dalam direct selling multilevel marketing memiliki
kedudukan sebagai perantara penjualan, ia bukanlah karyawan perusahaan
sehingga tidak menerima gaji tetap, namun memperoleh upah/kompensasi dari
hasil penjualan yang dilakukannya sendiri maupun dari hasil penjualan yang
dilakukan downline yang direkrutnya. Dalam terminology hukum Islam, ia
disebut sebagai Simsarah. Dalam hal kedudukan penjual-langsung sebagai
simsar dalam sistem direct selling multilevel marketing ini ada yang
berpendapat bahwa akan terjadi mewakili wakil/wakil atas wakil/perantara
atas perantara/makelar atas makelar/syamsarah ala syamsarah, karena seorang
penjual-langsung ini akan menarik atau mengambil prosentase keuntungan
dari penjual-langsung yang lain. Praktek semacam ini dalam hukum Islam
hukumnya haram. Namun demikian, ada yang berpendapat pula bahwa apa yang
terjadi pada sistem direct selling multilevel marketing bukanlah distributor
merekrut orang untuk menjadi distributor bagi dirinya sendiri (tidak ada akad
kerja antara distributor dengan distributor). Atau merekrut orang menjadi
distributornya - distributor, akan tetapi mereka mengajak orang lain untuk
sama menjadi distributor dari perusahaan tersebut, sehingga dalam hukum
Islam dibolehkan.®" Dalam penelitian ini sama-sama membahas tentang makelar
atas makelar dan perbedaannya adalah pada skripsi tersebut makelar terbentuk

oleh konsumen yang telah membeli barang dari penjual kemudian bersedia untuk

' Eny Astuti, “Perspektif Hukum Islam Terhadap Perikatan dan Kedudukan Pejual
langsung Dalam Direct Selling Multilevel Marketing”, skripsi (Surakarta: Universitas Sebelas
Maret, 2007)
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menjadi marketing selanjutnya, sedangkan dalam penelitian ini makelar tersebut
berdiri sendiri tanpa harus membeli barang terlebih dahulu.

Selanjutnya, dari hal-hal di atas masalah yang berkaitan langsung
tentang judul skripsi yang penulis buat yaitu : “TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PRAKTIK MAKELAR JUAL BELI MOTOR BEKAS : Studi
Kasus di Showroom Motor Bekas Nabil Motor Desa Kedung Banteng,
Kecamatan Kedung Banteng, Banyumas” bahwa dalam skripsi ini penulis akan
meneliti praktik yang dilakukan oleh makelar yang dimakelarkan makelar lain,
akad yang terjadi dalam kegiatan jual beli sepeda motor bekas yang dilakukan
oleh makelar dan para pengguna jasa makelar. Kemudian penulis ingin
mengetahui apakah praktik jual beli melalui jasa makelar yang terjadi di desa
Kedung Banteng telah sesuai atau belum menurut hukum Islam. Untuk mencapai
tujuan dari penelitian yang dilakukan, penyusun melakukan observasi dan
penelitian semaksimal mungkin serta menggali dari berbagai sumber, sehingga
diharapkan akan mendapatkan gambaran mengenai praktik jual beli melalui

makelar yang sesuai dengan hukum Islam.

. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang jelas dalam penulisan
skripsi ini, maka penulisan penelitian ini disusun secara sistematis, yang masing
masing bab mencerminkan satu kesatuan yang utuh dan tak terpisahkan

yaitu, sebagai berikut :
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Bab | : Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka dan sistematika penulisan.

Bab Il : Memuat berbagai hal yang merupakan landasan teori dari bab-
bab berikutnya. Hal-hal yang penulis kemukakan meliputi Tinjauan Umum Jual
Beli Motor: pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli.
Tinjauan Umum Jjarah: pengertian ijarah, dasar hukum jjarah, rukun dan syarat
ijarah, macam-macam Jjarah, dan berakhirnya ijarah. Adapun Tinjauan Khusus
tentang Makelar: pengertian makelar, dasar hukum makelar, pemberian upah
makelar, pihak-pihak dalam perjanjian, hak dan kewajiban para pihak dalam
perjanjian, jaminan para pihak dan resiko dalam perjanjian.

Bab 11l : Memuat uraian mengenai metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian , subyek dan obyek penelitian, sumber data, metode pengumpulan data,
dan teknik analisis data.

Bab IV : Memuat uraian gambaran umum praktik makelar jual beli motor
bekas dan analisis hukum Islam terhadap praktik makelar jual beli motor bekasdi
Showroom Motor Bekas Nabil Motor Desa Kedung Banteng Kecamatan Kedung
Banteng Banyumas.

Bab V : Memuat kesimpulan yang berisi jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah dan saran-saran yang

dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih lanjut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai praktik makelar
jual beli motor bekas di Showroom motor bekas Nabil Motor Desa Kedung

Banteng Kecamatan Kedung Banteng Banyumas, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Pada praktik makelar jual beli motor bekas yang ada di Showroom Motor
Bekas Nabil Motor dalam praktiknya melibatkan 4 (empat) pihak yaitu
penjual, makelar dan pembeli, serta makelar pembantu sebagai pihak makelar
yang ikut serta menjualkan motor bekas yang disebut dengan makelar yang
dimakelarkan. Mekenismenya; penjual menyuruh makelar tetap untuk
menjualkan atau memasarkan motor bekas yang sudah ada di Showroom
Motor Bekas Nabil Motor. Didalam pembicaraan antara penjual kepada
makelar tetap yang diutarakan adalah tentang keadaan motor bekas terlebih
dahulu, kemudian kualitas motor bekas, harga motor bekas, kelengkapan
surat-surat dan garansi motor bekas serta upah yang diberikan kepada
makelar. Setelah itu di lanjutkan dengan saling berikrar atau melakukan akad
secara lisan antara kedua belah pihak untuk menjualkan motor bekas yang
ada di Showroom Motor Bekas Nabil Motor. Kemudian makelar tetap
meminta bantuan kepada makelar pembantu untk memasarkan dan

menjualkan motor bekas agar dalam proses jual beli motor bekas semakin
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luas dalam pemasarannya dan semakin cepat dalam penjualannya serta
sebagai sarana tolong menolong sesama makelar untuk mendapatkan
pekerjaan dengan melakukan akad secara lisan seperti yang dilakukan oleh
penjual kepada makelar tetap. Dari akad tersebut makelar tetap mendapatkan
upah dari keberhasilannya menaikan harga jual motor bekas dari harga
patokan yang diberikan penjual dan tambahan upah yang diberikan oleh
penjual secara sukarela. Begitu juga dengan makelar pembantu yang
mendapatkan upah dari keberhasilannya menaikan harga jual motor bekas
dari harga patokan yang diberikan oleh makelar tetap dan mendapat upah dari
pembeli.

. Dari praktik makelar yang ada di Showroom Motor Bekas Nabil Motor, maka
hukum Islam mengatakan sah menyewakan/menyewa kemanfaatan (jasa)
pekerjaan makelar yang ada nilai harganya. Praktik Makelar atau samsarah
yang ada di Showroom Motor Bekas Nabil Motor adalah termasuk/tergolong
akad Zjarah yang bersifat pekerjaan, yaitu akad yang mempekerjakan
seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan dengan menggunakan akad ijab
kabul secara lisan. Akad ijab kabul secara lisan dibolehkan dalam Islam
sesuai dengan hadis yang ada. Seperti halnya sighat yang telah diucapkan
oleh penjual kepada makelar di Showroom Motor Bekas Nabil Motor sebagai
ijjab dari sewa jasa untuk mempekerjakan secara lisan di bolehkan, sebab
antara muakid memahami akan ucapan sebagai persewaan dan kedua belah
pihak saling meridhai dan merelakan. Begitupun sighat yang diucapkan oleh

makelar tetap kepada makelar pembantu yaitu makelar tetap sudah
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mendapatkan amanat dari pemilik barang yaitu penjual untuk memasarkan
dan menjualkan motor bekas sehingga makelar tetap memiliki kekuasaan
penuh terhadap amanat yang telah diberikan oleh penjual sesuai dengan akad
yang telah disepakati. Maka sighat yang diucapkan makelar tetap kepada
makelar pembantu sebagai ijab dari sewa jasa untuk mempekerjakan secara
lisan dianggap sah walaupun makelar tetap bukan pemilik barang. Adapun
mengenai upah yang diterima oleh makelar dihukumi boleh sesuai dengan
hadis yang ada, walaupun dalam praktiknya para pengguna jasa tersebut tidak
mengetahui berapa besar kelebihan harga (upahnya) dari yang ia berikan.
Akan tetapi hal tersebut sudah menjadi kesepakatan yang disepakati oleh para
pihak dalam melakukan sewa jasa terhadap makelar yang dilakukan di awal

perjanjian.

B. Saran-saran
Ada beberapa hal yang perlu dan patut penulis berikan saran pada
penulisan akhir skripsi ini diantaranya sebagai beerikut :

1. Kepada para pelaku (penjual, pembeli dan makelar) hendaknya mengetahui
masalah figh agar memiliki loyalitas yang tinggi terhadap praktiknya
sehingga bisa terjauh dari hal-hal yang dilarang oleh Agama. Yang mana
makelar sebagai sarana atau media untuk mempermudah jalannya transaksi
dan solusi untuk menjawab kebutuhan dalam kehidupan sosial.

2. Kepada penjual dalam melaksanakan perjanjian kepada makelar dan pembeli,

selain menggunakan perjanjian secara lisan hendaknya menggunakan
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perjanjian secara tertulis. Agar perjanjian tersebut bersifat formal dan dapat
dipertanggungjawabkan. Hal ini bertujuan sebagai antisipasi adanya kejadian
yang tak terduga seperti kecurangan makelar dan sebagai kepastian garansi
motor bekas yang dijual belikan.

. Kepada para Makelar yang dipercaya masyarakat sebagai jembatan
penghubung dalam transaksi, agar selalu menjaga integritas serta selalu aktif
dalam melayani keluhan masyarakat didalam masalah jual beli motor bekas,

dan lebih konsekuen dalam menjaga amanat sebagai orang yang dipercaya.
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